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ABSTRACT

This study is motivated by the problem of students' low mathematical problem-solving skills. This
study aims to examine the effect of implementing the IMPROVE learning model on students’
mathematical problem-solving abilities, considering their mathematical disposition. This study
used a quantitative approach with an experimental design and a 2 % 3 factorial design. All eighth-
grade students of SMP Negeri 32 Pekanbaru in the 2025/2026 academic year served as the study
population. The sample was selected using a cluster random sampling technique, resulting in class
VIIL3 as the test class and class VIIL.5 as the comparison class. The research instruments used
consisted of a mathematical problem-solving ability test and a mathematical disposition
questionnaire. Information analysis was conducted using a Two-Way ANOVA test, having
previously met the requirements for normality and homogeneity. The results showed that the
mathematical problem-solving abilities of students who participated in the IMPROVE learning
model were more optimal than those who used conventional learning. In addition, there were
differences in mathematical problem-solving abilities based on students' mathematical disposition
levels. However, no joint influence was found between the IMPROVE learning model and
mathematical disposition on students’ mathematical problem-solving abilities. Based on these
findings, the IMPROVE learning model can be used as an option in learning to improve students’
mathematical problem-solving abilities.

Keywords :
Mathematical Disposition, Mathematical Problem-Solving Ability; IMPROVE Learning Model.

ABSTRAK
Kajian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya keterampilan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika. Kajian ini bermaksud untuk mengkaji efek implementasi model pembelajaran
IMPROVE terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika pada siswa dengan
mempertimbangkan aspek disposisi matematis. Kajian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan
jenis eksperimen serta desain faktorial 2 x 3. Semua siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru
tahun ajaran 2025/2026 menjadi populasi penelitian. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik
cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VIII.3 sebagai kelas uji dan kelas VIIL.5
sebagai kelas pembanding. Instrumen penelitian yang diterapkan terdiri dari tes kemampuan
memecahkan masalah matematika serta angket disposisi matematis. Analisis informasi dilakukan
menggunakan uji Two Way ANOVA yang terlebih dahulu memenuhi persyaratan uji normalitas
dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model IMPROVE lebih maksimal
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Disamping itu,
terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematika berdasarkan tingkat disposisi
matematis siswa. Akan tetapi, tidak ditemukan pengaruh bersama antara model pembelajaran
IMPROVE dan disposisi matematis terhadap kemampuan memecahkan masalah matematika
siswa. Berdasarkan temuan tersebut, model pembelajaran IMPROVE dapat dijadikan sebagai salah
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satu pilihan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah

matematika siswa.

Kata kunci :
Disposisi Matematis; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis;
IMPROVE.
PENDAHULUAN
Dalam konteks pembelajaran

matematika di zaman modern saat ini,
kemampuan untuk menyelesaikan soal-soal
matematika secara logis yaitu kompetensi
dasar yang sangat penting bagi setiap siswa
untuk dimiliki. Kompetensi ini
menggambarkan tidak hanya keahlian siswa
dalam mengatasi soal-soal matematika,
tetapi juga kemampuan penalaran kritis, cara
berpikir yang logis, pendekatan secara
sistematis, dan analisis dalam menghadapi
berbagai permasalahan kehidupan sehari-
hari. NCTM menyatakan jika kemampuan
memecahkan masalah adalah salah satu
standar fundamental dalam pengajaran
matematika yang wajib dikembangkan pada
diri setiap peserta didik (Maulyda, 2020). Di
era pendidikan masa kini, keahlian
memecahkan masalah matematika dianggap
signifikan karena berperan dalam melatih
siswa mempunyai kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTYS). Menurut pendapat
Chrisnamurthy (2020), pembelajaran di abad
ke-21 mengharuskan siswa supaya memiliki
keterampilan berpikir kritis, kreatif, bekerja
sama, dan saling berkomunikasi dalam
mengatasi berbagai tantangan. Oleh karena
itu, proses pembelajaran matematika tidak
cukup hanya menekankan penguasaan
konsep atau penghafalan rumus semata,
melainkan juga penting untuk mengasah
kemampuan siswa dalam menganalisis
masalah, merumuskan cara pemecahan yang
sesuai, dan menilai solusi yang telah
dihasilkan.

Meskipun demikian, berbagai hasil
penelitian mengindikasikan bahwa
keterampilan memecahkan masalah
matematika pada diri siswa masih berada
pada tingkat yang belum memadai. Sejumlah
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studi internasional mengungkapkan bahwa
sisswa masih menghadapi hambatan dalam
menghubungkan prinsip-prinsip matematika
dengan pemecahan masalah yang
berbanding dengan kehidupan konkret serta
dalam menetapkan metode yang sesuai
untuk menyelesaikan soal-soal matematika.
Penelitian yang dilakukan oleh Samosir dkk.
(2024) menunjukkan bahwa banyak siswa
yang merasa sulit untuk menginterpretasikan
pertanyaan serta memilih urutan solusi yang
sesuai dalam mengerjakan soal matematika
kontekstual. Selain itu, penelitian Laong
dkk. (2025) mengungkapkan bahwa siswa
juga  menghadapi  hambatan  dalam
menerapkan konsep matematika untuk
menyelesaikan soal berbasis PISA yang
menekankan kemampuan penalaran serta
pemecahan masalah. Bukti dari Programme
for International Student Assessment (PISA)
juga membuktikan jika tingkat keterampilan
matematika siswa di Indonesia masih di
bawah kriteria internasional dibandingkan
dengan peserta didik dari berbagai negara
lain, terutama dalam sektor penalaran logis
dan pemecahan masalah (Himmah &
Kurniasari, 2016). Situasi ini menandakan
bahwa keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika masth harus
dikembangkan melalui implementasi metode
pembelajaran yang lebih inovatif serta
mengutamakan kebutuhan peserta didik.
Temuan tersebut didukung oleh
beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian
yang dikemukakan oleh Ditasaria, dkk.,
(2024), hasil penelitian mengungkapkan
bahwa kemampuan kelas VII dalam
menyelesaikan permasalahan matematika
masih termasuk dalam kategori yang sangat
belum memadai, yakni dengan rata-rata nilai
hanya mencapai 20,23%. Penelitian lain
yang dikemukakan oleh Rusdi dkk, (2021)
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juga mengungkapkan bahwa sebagian besar
siswa  mengalami  kesulitan  dalam
mengerjakan  soal narasi matematika,
khususnya pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Selain itu,

penelitian Malinda, dkk., (2022)
mengungkap bahwa siswa masih
menghadapi masalah dalam memuverifikasi
dan menyelesaikan tahap-tahap  solusi

masalah matematika secara benar. Dari hasil
temuan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa masih perlu bantuan dalam
menginterpretasikan masalah, menciptakan
strategi pemecahan, serta menguji kebenaran
jawaban yang didapat.

Permasalahan serupa juga ditemukan
di SMP Negeri 32 Pekanbaru. Berdasarkan
hasil penilaian awal yang dikenakan kepada
kelas VIII, terungkap bahwa rata-rata tingkat
kemampuan memecahkan masalah
matematika hanya mencapai 45,17% pada
topik bahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Rendahnya kompetensi
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk penerapan pola pembelajaran yang
fokus pada guru. Metode pembelajaran
konvensional menyebabkan siswa cenderung
bersikap pasif karena pendidik lebih
mendominasi dalam menjelaskan konsep,
sedangkan siswa hanya menjadi penerima
informasi tanpa keterlibatan aktif dalam
proses pemahaman materi (Putri et al.,
2021). Akibatnya, siswa kurang terbiasa
berpikir kritis dan mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada permasalahan
matematika yang memerlukan kemampuan
analisis serta strategi penyelesaian yang
tepat.

Salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat digunakan guna mengoptimalkan
keterampilan memecahkan masalah
matematika pada siswa yaitu metode
pembelajaran IMPROVE. Metode ini
menekankan aktivitas metakognitif melalui
pemberian pertanyaan-pertanyaan
metakognitif selama proses pembelajaran
(Amin & Sumendap, 2022). Model
pembelajaran IMPROVE  terdiri  dari
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berbagai tahapan, yaitu Introducing New

Concepts,  Metacognitive  Questioning,
Practicing, Reviewing and Reducing
Difficulties, Obtaining Mastery,

Verification, dan Enrichment (Amaliyah et
al., 2019). Melalui tahapan tersebut, siswa
didorong untuk aktif memahami konsep,
berdiskusi, merefleksikan proses berpikir,
serta mengevaluasi strategi yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan
landasan  teori, model pembelajaran
IMPROVE  berlandasan pada  prinsip
metakognitif yang menekankan betapa
pentingnya kesadaran siswa terhadap proses
berpikirnya sendiri ketika menghadapi suatu
permasalahan (Ansari & Abdullah, 2020).
Dengan adanya aktivitas metakognitif, siswa
diharapkan mampu mengendalikan proses
berpikir, memilih strategi yang sesuai, serta
meningkatkan efektivitas kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematis
secara lebih optimal.

Berbagai studi terdahulu menyatakan

bahwa model pembelajaran IMPROVE
memberikan  dampak  baik  terhadap
kemampuan matematis siswa. Penelitian

yang dikemukakan oleh Junaidi dan Taufiq,
(2023), yang menunjukkan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa yang
menempuh pembelajaran dengan model
pembelajaran IMPROVE menghasilkan efek
yang lebih positif dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran secara
konvensional. Selanjutnya, kajian yang
dikemukakan oleh Rahmi dan Nurlizawati,
(2023)  mengungkapkan juga  model
pembelajaran IMPROVE memberikan hasil
yang lebih efektif dalam mengoptimalkan
pencapaian pembelajaran siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Meskipun begitu, sebagian
besar kajian terdahulu terdahulu lebih
memprioritaskan pada hasil pembelajaran,
kapasitas berpikir reflektif, serta motivasi
belajar siswa, namun penelitian yang secara
khusus mengkaji kemampuan menyelesaikan
masalah matematika berdasarkan

255

Implementasi Model Pembelajaran Improve Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Ditinjau dari Disposisi Matematis


http://dx.doi.org/10.33087/phi.v10i2.680

Tt (Phi)

PHI: Jurnal Pendidikan Matematika
Volume 10 (2), Oktober 2026, 253-263

DOI: hitp://dx.doi.org/10.33087/phi.v10i2.680 | ISSN: 2598-0661 (Online)

karakteristik disposisi matematis ydamuxcs
masih relatif terbatas.

Selain model pembelajaran,
kemampuan memecahkan masalah
matematika juga tak terlepas dari pengaruh
aspek  afektif, = khususnya  disposisi
matematis. Disposisi matematis merupakan

kecenderungan sikap konstruktif siswa
dalam memandang matematika, serta
meliputi  keyakinan  diri,  keluwesan,
ketekunan, rasa  ingin  tahu, serta

keterampilan mengevaluasi tahapan berpikir
saat menghadapi permasalahan matematika
(Lestari & Yudhanegara, 2018). Siswa yang
mempunyai  disposisi matematis tinggi
umumnya menunjukkan kepercayaan diri
yang lebih besar serta ketekunan yang lebih
tinggi dalam menghadapi permasalahan
matematika bila dibandingkan dengan siswa
yang memiliki disposisi matematis rendah.
Kajian yang dilaksanakan oleh Minggi, dkk.,
(2022) menyatakan bahwa siswa dengan

disposisi ~ matematis  tinggi = mampu
menyelesaikan semua tahapan penyelesaian
masalah dengan lebih maksimal
dibandingkan siswa dengan  disposisi

matematis sedang maupun rendah. Kondisi
ini menunjukkan jika disposisi matematis
memiliki  hubungan yang kuat dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.

Sesuai  penaparan tersebut, bisa
diambil keputusan bahwa berbagai kajian
mengenai model pembelajaran IMPROVE
dan disposisi matematis telah banyak
dilakukan. Namun demikian, penelitian-
penelitian  terdahulu  masih ~ memiliki
sejumlah keterbatasan. Mayoritas penelitian
sebelumnya hanya memusatkan perhatian

pada  dampak  model  pembelajaran
IMPROVE terhadap hasil belajar atau
kapasitas  berpikir =~ matematis  tanpa
mempertimbangkan aspek disposisi

matematis siswa. Disamping itu, penelitian
yang mengkaji hubungan antara model
pembelajaran IMPROVE dan disposisi
matematis terhadap kemampuan
memecahkan masalah matematika siswa
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SMP, terkhusus pada materi persamaan garis
lurus, masih sangat terbatas. Melalui hal
tersebut, kajian ini perlu dilaksanakan untuk
memenuhi kesenjangan hasil kajian tersebut
agar dapat memberikan penjelasan yang
lebih komprehensif mengenai keterkaitan di
antara model pembelajaran IMPROVE,
disposisi matematis, dan kemampuan
memecahkan masalah matematika siswa.
Kajian ini bermaksud guna mengkaji
perbedaan kemampuan pemecahan masalah

matematis antara siswa yang
mengaplikasikan  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran

IMPROVE dan siswa yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional, mengkaji
perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan tingkatan disposisi
matematis siswa, serta mengkaji adanya
interaksi  antara model pembelajaran
IMPROVE dan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Kajian ini  diproyeksikan  dapat
menyumbangkan kontribusi secara teoritis,
empiris, dan praktis. Secara teoritis, kajian
ini diproyeksikan dapat mengoptimalkan
pengkajian mengenai penerapan model
pembelajaran IMPROVE dalam
mengembangkan kapasitas memecahkan
masalah matematika siswa. Secara empiris,
kajian ini diproyeksikan dapat menghasilkan
bukti mengenai keterkaitan antara model
pembelajaran IMPROVE dan disposisi
matematis terhadap kapasitas memecahkan
masalah matematika siswa. Sementara itu,
secara praktis, hasil kajian ini diproyeksikan
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif model
pembelajaran bagi pendidik matematika
dalam meningkatkan kualitas kegiatan
belajar  mengajar, membantu  siswa
meningkatkan ~ kapasitas =~ memecahkan
masalah  matematika  serta  perilaku
konstruktif terhadap matematika, dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh
institusi pendidikan dalam upaya
meningkatkan mutu pengajaran matematika.
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METODE PENELITIAN

Kajian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif =~ dengan  jenis  penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen

digunakan untuk menganalisis dampak suatu
perlakuan (treatment) terhadap variabel
terikat dalam situasi yang terkontrol
(Hartono, 2019). Desain penelitian yang
diterapkan adalah factorial experiment
dengan desain faktorial 2 X 3. Desain
tersebut ditetapkan karena penelitian ini
mencakup dua variabel, dimana model
pembelajaran berperan sebagai variabel
independen  dan  disposisi  matematis
berfungsi sebagai variabel moderator. Model
pembelajaran mencakup dua kelompok,
yaitu metode pembelajaran IMPROVE dan
metode pembelajaran tradisional, sementara
itu disposisi matematis dikelompokkan
menjadi tiga tingkatan, yakni tinggi,
menengah, dan rendah. Penerapan desain
factorial  experiment  dilakukan  untuk
mengkaji dampak model pembelajaran
terhadap kapasitas memecahkan masalah
matematika siswa sekaligus mengeksplorasi
relasi di antara model pembelajaran dan
disposisi matematis siswa.

Kajian ini diselenggarakan di SMP
Negeri 32 Pekanbaru yang berlokasi di Jalan
Balam Nomor 18, Kelurahan Kampung
Tengah, Kecamatan  Sukajadi, Kota
Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian
berlangsung pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh ywammxcs kelas VIII
SMP Negeri 32 Pekanbaru tahun ajaran
2025/2026.

Metode pemilihan sampel yang
diterapkan adalah cluster random sampling,
yaitu  prosedur  pengambilan  sampel
berdasarkan kelompok atau kelas yang sudah
tersedia  (Hartono,  2019).  Sebelum
menetapkan  kelas eksperimen dan kelas
kontrol, peneliti terlebih dahulu
menyelenggarakan pretest terhadap seluruh
siswa kelas VIII, kemudian dilanjutkan
dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji ANOVA satu arah untuk mengetahui
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kesamaan kemampuan awal siswa. Hasil
pengujian mengungkapkan bahwa
keseluruhan  kelas memiliki  distribusi
normal, memiliki variansi yang homogen,
serta tidak terdapat perbedaan kemampuan
memecahkan masalah matematika
antarkelas. Berdasarkan hal tersebut,
penetapan kelas sampel dilaksanakan secara
acak melalui pengundian. Melalui hasil
pengundian tersebut, kelas VIIL.3 ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIL.5
ditentukan sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menerapkan prosedur tes,
angket, serta dokumentasi. Instrumen tes
berupa soal pretest dan posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis yang disusun
menurut indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika. Di sisi lain, alat ukur
non-tes  berbentuk  angket  disposisi
matematis dimanfaatkan guna
mengklasifikasikan siswa menjadi kelompok
disposisi matematis tinggi, menengah, dan
rendah. Angket disposisi matematis terdiri
atas 21 pernyataan yang mencerminkan
indikator  disposisi  matematis  siswa.
Sebelum diterapkan dalam penelitian, semua
instrumen lebih dulu diuji coba pada kelas
IX.5 dengan total siswa sejumlah 38 siswa.

Hasil  pengujian  uji  validitas
menunjukkan seluruh butir soal dinyatakan
valid sehingga memenuhi persyaratan untuk
dikenakan dalam kajian. Kemudian, hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen

tes kemampuan pemecahan  masalah
matematika memiliki tingkat reliabilitas
tinggi dengan koefisien sebesar

0,886678053. Angket disposisi matematis
juga memiliki reliabilitas yang optimal
dengan skor koefisien reliabilitas sebesar
0,875421271. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
pemberian angket disposisi matematis,
pelaksanaan pretest, penerapan model
pembelajaran IMPROVE pada kelas
eksperimen serta model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol, dan
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penyelenggaraan posttest terhadap kedua
kelas sampel.

Metode analisis data dalam kajian ini
menerapkan statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif dipakai untuk
menggambarkan informasi kajian, sementara
statistik inferensial dipakai untuk menguji
hipotesis  penelitian  (Sugiyono, 2021).
Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan,
lebih dulu dilakukan proses uji prasyarat
analisis yang mencakup uji normalitas serta
uji homogenitas. Uji normalitas diterapkan
menggunakan uji Liliefors guna mendeteksi
apakah informasi berdistribusi normal,
sementara uji homogenitas memakai uji F
untuk menganalisis kesetaraan variansi
informasi antara kelas eksperimen serta

kelas kontrol. Setelah informasi telas
memenuhi prasyarat analisis, pengujian
hipotesis dilaksanakan dengan

memanfaatkan uji Two Way ANOVA untuk
mengkaji pengaruh model pembelajaran
IMPROVE dan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa serta menganalisis kolerasi antara
kedua variabel tersebut.

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti
juga memperhatikan aspek etika penelitian.
Sebelum menjalankan penelitian, peneliti
terlebih dulu mengajukan permintaan izin
terhadap pihak SMP Negeri 32 Pekanbaru
untuk melaksanakan kegiatan penelitian.
Semua data yang didapat selama penelitian
dijamin  kerahasiaannya  dan  hanya
dimanfaatkan untuk kebutuhan akademis.
Disamping itu, siswa mengikuti proses
penelitian secara sukarela tanpa adanya
paksaan, dan seluruh kegiatan pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan aturan serta
tujuan pendidikan yang berlaku di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini diselenggarakan pada
dua kelompok kelas, adalah kelas
eksperimen yang menjalankan model
pembelajaran IMPROVE dan kelas kontrol
yang menggunakan cara pembelajaran
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konvensional. Proses pembelajaran berjalan
selama lima sesi pertemuan dan diakhiri
dengan penyelenggaraan posttest pada kedua
kelas sampel. Tidak hanya itu, siswa juga
mendapatkan angket disposisi matematis
untuk mengklasifikasikan mereka ke dalam
klasifikasi  disposisi matematis tinggi,
sedang, dan rendah.

Hasil observasi terhadap implementasi
model pembelajaran IMPROVE
menunjukkan bahwa aktivitas pendidik dan
siswa mengalami kenaikan pada setiap sesi
pembelajran. Rekapitulasi hasil observasi
aktivitas pendidik dan siswa disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru

dan Siswa
Pertem  Observasi  Perse  Observasi  Persen

uan Guru ntase Siswa tase

1 62 86% 52 72%

2 66 92% 60 83%

3 69 96% 64 89%

4 71 99% 67 93%

5 72 100% 71 99%
Rata-rata 94% Rata-rata 87%

Berdasarkan data Tabel 1, tercatat rata-
rata aktivitas pendidik sebesar 94% dan
tingkat partisipasi siswa sebesar 87%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran IMPROVE berjalan dengan
sangat sempurna derta menunjukkan
kenaikan secara bertahap pada setiap
pertemuan.

Temuan dari analisis angket disposisi
matematis menunjukkan bahwa siswa
terklasifikasi ke dalam tiga kategori, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Pembagian
kategori disposisi matematis siswa disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2.Kategori Disposisi Matematis Siswa

Kategori Eksperimen Kontrol  Jumlah
Tinggi 13 6 19
Sedang 15 24 39
Rendah 10 8 18
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Berdasarkan data Tabel 2, terungkap
bahwa total siswa dengan disposisi
matematis sedang lebih tinggi dibandingkan
kategori lainnya, dengan sejumlah sebanyak
39 siswa.

Analisis statistik deskriptif
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dilaksanakan berdasarkan hasil
posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil statistik deskriptif disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis
Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah 938 735
Mean 24,68 19,34
Median 24,5 18
Modus 20 12
Maksimum 40 36
Minimum 11 7
Range 29 29
Standar Deviasi 7,15 8,39
Variansi 51,14 70,50

Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Batanghari

Kemudian, hasil uji homogenitas
posttest menunjukkan bahwa informasi
kedua kelas bersifat homogen.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Posttest
Variansi  Eksperimen Kontrol
s 51,14 71,03
N 38 38

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Fritung <  Ftaper»  dengan  demikian
informasi posttest kedua kelas dinyatakan
homogen.

Pengujian  hipotesis  dilaksanakan
menggunakan uji ANOVA dua arah untuk
menganalisis dampak model pembelajaran
IMPROVE dan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Hasil uji ANOVA dua arah disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji ANOVA Dua Arah

Berdasarkan data Tabel 3, tercatat
bahwa nilai rata-rata posttes  kelas
eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kelas kontrol. Rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada
kelas eksperimen sebesar 24,68, sebaliknya
kelas kontrol hanya mencapai 19,34.

Sebelum  melanjutkan  pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu diuji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji

normalitas posttest disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest
Kelas  Lpjrung  Leaber  Kriteria

VIII.3 0,1109 0,1437 Normal
VIIL.5S 0,0992 0,1437 Normal

Berdasarkan data Tabel 4, diketahui
bahwa nilai Lpjng pada kedua kelas lebih

rendah dibandingkan Liaper», dengan
demikian informasi posttest pada kedua
kelas memiliki distribusi normal.

Ica Monika, Arnida Sari

Sumber Variansi  Fpipung  Fiaper  Kesimpulan
Model 6,84 3,98  Terdapat
Pembelajaran perbedaan
Disposisi 27,18 3,13  Terdapat
Matematis perbedaan
Interaksi Model 0,77 3,13  Tidak terdapat
x Disposisi interaksi

Berdasarkan data Tabel 6, diperoleh
Fritung pada model pembelajaran sebesar
6,84 lebih besar dibandingkan F;,p.; sebesar
3,98, demikian adanya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
IMPROVE dan siswa yang mengikuti
pembelajaran  mengaplikasikan ~ motode
pembelajaran konvensional. Disamping itu,
Fritung pada variabel disposisi matematis
sebesar 27,18 lebih tinggi dibandingkan
Fiaper sebesar 3,13, sehingga terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis berlandasan disposisi matematis
siswa. Namun demikian, pada faktor
interaksi antara model pembelajaran dan
disposisi  matematis  diperoleh  Fpiyng
sebesar 0,77 lebih rendah dibandingkan
Fiaper sebesar 3,13, dengan demikian tidak
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terdapat kolerasi antara model pembelajaran
IMPROVE dan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran IMPROVE lebih optimal
dibandingkan  siswa yang  mengikuti
pembelajaran konvensional. Kondisi ini
tampak dari angka rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa terjadi karena model pembelajaran
IMPROVE  menyediakan  kesempatan
kepada siswa untuk secara aktif menangkap
konsep, berdiskusi, serta menyelesaikan
masalah  melalui  pertanyaan-pertanyaan
metakognitif. Aktivitas metakognitif
membantu siswa dalam mengelola tahapan
berpikir, memahami langkah-langkah
pemecahan masalah, serta memilih strategi
yang  sesuai  dalam  menyelesaikan
permasalahan matematika. Disamping itu,
model pembelajaran IMPROVE  juga
mendorong siswa untuk melakukan refleksi
terhadap tahapan berpikirnya sehingga siswa
menjadi lebih terlatih dalam menyelesaikan
masalah secara sistematis dan terstruktur.
Temuan penelitian ini searah dengan hasil
penelitian yang diselenggarakan oleh Arbi,
dkk., (2022) yang menyatakan bahwa model

pembelajaran IMPROVE mampu
mengoptimalkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa karena
menekankan aktivitas metakognitif serta
peran  aktif  siswa  dalam  proses
pembelajaran.

Selain meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa,
implementasi model pembelajaran
IMPROVE juga bisa meningkatkan aktivitas
pendidik dan siswa selama  tahap
pembelajaran berjalan. Berdasarkan hasil
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observasi,  tingkat  partisipasi  siswa
mengalami kenaikan pada setiap pertemuan
hingga mencapai klasifikasi sangat bagus.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran IMPROVE dapat
menciptakan atmosfer belajar yang lebih
aktif, interaktif, dan efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional. Dalam proses
pembelajaran IMPROVE, siswa tidak
sekedar menerima penjelasan dari pendidik,
melainkan juga terlibat langsung dalam
kegiatan diskusi, pemecahan masalah, dan
evaluasi jawaban. Kondisi ini membuat
siswa lebih aktif dalam menyampaikan
pendapat, menanyakan hal yang belum jelas,
serta bekerja secara kolaboratif dalam tim

untuk menemukan jawaban atas
permasalahan yang disajikan. Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi
lebih bernilai dan mampu mengoptimalkan
pemahaman  siswa  terhadap  konsep
matematika.

Penelitian juga menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis berdasarkan disposisi
matematis siswa. Siswa dengan disposisi
matematis tinggi menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang lebih
maksimal dibandingkan siswa dengan
disposisi matematis menengah maupun
rendah. Kondisi ini timbul karena siswa
dengan disposisi matematis tinggi cenderung
memiliki keyakinan diri, ketekunan, rasa
ingin tahu, serta motivasi yang tinggi dalam
permasalan masalah matematika. Tidak
hanya itu, siswa dengan disposisi matematis
tinggi juga lebih proaktif dalam menelusuri
strategi pemecahan masalah dan tidak
mudah patah semangat ketika menjumpai
soal yang menantang. Sebaliknya, siswa
dengan  disposisi  matematis  rendah
cenderung mempunyai kepercayaan diri
yang kurang dan cendrung mudah menyerah
ketika menghadapi permasalahan
matematika yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Temuan penelitian ini

searah  dengan hasil temuan yang
diselenggarakan oleh Fikraini, dkk., (2024)
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yang membuktikan  bahwa  disposisi
matematis memberikan dampak terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Maka dari itu, disposisi matematis
menjadi salah satu aspek penting yang perlu

menjadi  fokus  dalam  pembelajaran
matematika  karena  dapat = memilih
keberhasilan siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika.

Namun, temuan penelitian
menunjukkan bahwasanya tidak diperoleh
interaksi  antara model pembelajaran

IMPROVE dan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwasanya
efek model pembelajaran IMPROVE
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis tidak memiliki ketergantungan
pada tingkatan disposisi matematis siswa.
Secara sederhana, model pembelajaran
IMPROVE tetap memberikan dampak
positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis pada seluruh kategori
disposisi matematis, baik tinggi, sedang,
maupun rendah. Ketiadaan interaksi ini
diduga  karena  model  pembelajaran
IMPROVE menyediakan pintu kesempatan
belajar yang sama kepada seluruh siswa
melalui  kegiatan  diskusi, pertanyaan
metakognitif, dan latthan penyelesaian
masalah secara sistematis. Dengan demikian,
seluruh siswa tetap memperoleh manfaat
dari  penerapan model pembelajaran
IMPROVE tanpa terpengaruh pada tingkatan
disposisi matematis yang mereka dimiliki.
Secara garis besar, temuan penelitian
ini membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran IMPROVE dapat digunakan

sebagai alternatif ~ dalam kegiatan
pembelajaran matematika untuk
meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan

masalah matematis siswa. Temuan penelitian
ini juga memperkuat bahwa pembelajaran
berbasis metakognitif dapat membantu siswa
memahami konsep, mengendalikan proses
berpikir, serta  menentukan  strategi
penyelesaian masalah secara lebih efektif.
Tidak hanya itu, disposisi matematis juga
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perlu menjadi perhatikan dalam kegiatan
pembelajaran karena menjadi salah satu
aspek yang mempengaruhi pencapaian siswa
dalam mengatasi masalah matematika.
Dengan demikian, guru diharapkan bisa
mengaplikasikan model pembelajaran yang
inovatif serta menciptakan lingkungan
belajar yang dapat meendorong disposisi
matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Sesuai dengan temuan penelitian
serta analisis informasi yang sudah

dilaksanakan, bisa disampaikan kesimpulkan
bahwa model pembelajaran IMPROVE
menghasilkan pengaruh yang lebih optimal
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Kondisi
ini  terbukti dari  besaran rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada kelas eksperimen yang lebih
bagus dibandingkan dengan kelas kontrol.
Disamping  itu, terdapat  perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis
berdasarkan kategori disposisi matematis
siswa, dimana siswa dengan disposisi
matematis tinggi menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang lebih
optimal  dibandingkan siswa  dengan
disposisi matematis menengah maupun
rendah. Tetapi, hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya tidak terdapat kolerasi antara
model pembelajaran IMPROVE dengan
disposisi matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Melalui hal tersebut, dapat dinyatakan
bahwa model pembelajaran IMPROVE tetap
menghadirkan pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada setiap klasifikasi disposisi
matematis.

Temuan penelitian ini
menyumbangkan kontribusi secara teoritis
dalam pembentukan pembelajaran
matematika, khususnya yang berkaitan
dengan pengaplikasian model pembelajaran
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IMPROVE berbasis aktivitas metakognitif
guna mengoptimalkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Tidak
hanya itu, temuan penelitian ini juga
menyumbangkan kontribusi empiris yang
mengkaji  keterkaitan antara  disposisi
matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Dari sisi praktis,
hasil temuan ini bisa digunakan alternatif
oleh pendidik matematika dalam
menentukan model pembelajaran yang lebih
kreatif,  aktif, dan  produktif guna
meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan
matematis siswa. Kajian ini juga dapat
dijadikan sebagi pertimbangan oleh pihak
sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika.

Meskipun penelitian ini memberikan
beberapa kontribusi penting, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan. Kajian hanya
diselenggarakan pada satu sekolah dengan
banya sampel yang terbatas sehingga hasil
kajian belum dapatmewakili secara luas.
Disamping itu, kajian ini hanya dilakukan
pada materi persamaan garis lurus sehingga
belum dapat menggambarkan pengaruh
model pembelajaran IMPROVE pada materi
matematika lainnya. Oleh karna itu, kajian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan
sampel yang lebih bervariatif, jenjang
pendidikan yang tidak sama, dan mengkaji
penggunaan model pembelajaran IMPROVE

pada materi matematika lainnya agar
dihasilkan kajian yang lebih menyeluruh.
Secara garis besar, kajian ini

memberikan gambaran bahwa implementasi
model pembelajaran IMPROVE  dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, dan disposisi
matematis menjadi salah satu aspek krusial
yang mempengaruhi pencapaian siswa
dalam pembelajaran matematika. Dengan

demikian, kajian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi bagi peneliti
maupun  praktisi  pendidikan  dalam

meningkatkan mutu pengajaran matematika
di sekolah.
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